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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian penapisan bakteri penghasil superoksida dismutase (SOD) 

dari tanah hutan mangrove Maron Edupark Semarang dapat disimpulakan bahwa:

 Pertama, tanah hutan mangrove Maron Edupark Semarang terdapat isolat 

bakteri yang menghasilkan enzim superoksida dismutase (SOD).  

Kedua, aktivitas enzim superoksida dismutase (SOD) tertinggi yaitu pada 

isolat bakteri THM1 dengan persentase SOD sebesar 74,51%. 

Ketiga, hasil identifikasi molekuler pada isolat bakteri THM1 

menunjukkan bahwa spesies bakteri adalah Bacillus altitudinis dengan homologi 

99%. 

 

B. Saran 

Bakteri yang terdapat pada tanah hutan mangrove Maron Edupark 

Semarang memiliki aktivitas SOD yang tinggi yaitu Bacillus altitudinis namun 

dari karakteristik bakteri tersebut termasuk bakteri patogen. Perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut terhadap bakteri tersebut sehingga SOD yang terdapat pada 

bakteri Bacillus altitudinis dapat diproduksi dan dimanfaatkan sebagai pengobatan 

atau pemeliharaan kesehatan bagi masyarakat. 
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Lampiran 1. Sampel tanah hutan mangrove maron edupark semarang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2. Suspensi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3. Hasil isolasi bakteri 
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Lampiran 4. Hasil identifikasi bakteri 

a. Makroskopis  

 

 

 

 

 

 

 

 

Koloni 1   koloni 2   koloni 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Koloni 4       koloni 5 

 

b. Mikroskopis isolat THM1 
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Lampiran 5. Isolat bakteri yang dikirim ke macrogen  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6. Hasil identifikasi molekuler dengan 16S rDNA 
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Lampiran 7. Karakter bakteri Bacillus altitudinis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8. Bakteri yang memiliki sekuen homolog dengan sequen 

nukleutida 16S rDNA isolat THM1 
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Lampiran 9.  Sampel THM1 dengan primer forward 
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Lampiran 10. Sampel THM1 dengan primer reverse 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11. Hasil uji aktivitas SOD di Universitas Gadjah Mada 
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Lampiran 11. Hasil uji aktivitas SOD di Universitas Gadjah Mada
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Lampiran 12. Hasil persen inhibisi SOD 
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Lampiran 13. Hasil absorbansi uji aktivitas SOD 
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Lampiran 14. Contoh prosedur sekuensing dari macrogen 
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Lampiran 15. Alat yang digunakan untuk praktikum 

                

  

      
             Vortex                  Inkas  

 

      
  Inkubator     Oven 

 

    
  Kompor        Autoclav 
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          Jarum Ose dan Ent    Lampu spiritus 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

       Mikropipet          Gelas ukur  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gelas beaker              Mikroskop binokuler  
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Alat sentrifugasi     Sonikator  

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pipet volume     Kapas lidi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Batang pengaduk    Spuit 1 ml 
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Objek glass         Mikrot tip 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Timbangan            Timbangan analitik  

 

 

 

 

 

 

 

 

 Ice box             gel ice 
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Rak tabung reaksi          Mikrotube 
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Lampiran 16. Perhitungan persen SOD 

Keterangan :  A    = Absorbansi 

  Blank 1 = 0,149 

  Blank 2 = 0,032 

  Blank 3 = 0,098 

Rumus : % SOD : 
(                    ) (                  )

                   
        

1. Isolat THM1 : 
(            ) (           )

           
        

    : 74,51  

2. Isolat THM2 : 
(            ) (           )

           
        

    : 58,82 

3. Isolat THM3 : 
(            ) (           )

           
        

    : 50, 98 

4. Isolat THM4 : 
(            ) (           )

           
        

    : 45,10 

5. Isolat THM5 : 
(            ) (           )

           
        

    : 62,75 
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Lampiran 17. Komposisi dan pembuatan media 

1. Brain Heart Infusion (BHI) 

Komposisi :  Sari otak anak sapi   12 gram 

Sari jantung sapi   5 gram  

Proteose pepton    10 gram  

Bacto dextrose    2 gram  

NaCl       5 gram  

Dinatrium fosfor    2,5 gram  

Bacto agar      15  gram  

Aquadestilata     ad 1 L pH = 7,4 

Cara Pembuatan  

Reagen-reagen di atas dilarutkan dalam aquadestillata sebanyak 

1000 mL, dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan 

autoklaf pada suhu 121ºC selama 15 menit dan dituangkan dalam cawan 

petri (Bridson 1998). 

2. Nutrient Agar (NA) 

Komposisi :  Beef extract 3 g 

Pepton 5 g 

Agar 15 g 

Akuades ad 1000 ml 

 Cara Pembuatan 

Akuades sebanyak 100 ml dibagi menjadi dua, satu bagian untuk 

melarutkan Beef extract dan peptone dan sebagian lagi untuk melarutkan 

agar. Agar dilarutkan pada sebagian air kemudian diaduk. Akuades 

sebagian digunakan untuk melarutkan pepton dan beef extract. Bahan yang 

sudah larut dituangkan ke larutan agar dan diaduk sampai homogen, 

kemudian dilakukan pengukuran pH media dengan mencelupkan kertas 

pH indikator. pH yang belum netral dapat ditambahkan HCl/NaOH sampai 

netral. Media yang larut dimasukkan ke dalam labu Erlenmeyer dan 
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disterilisasi dengan autoklaf dengan suhu 121˚C selama 15 menit. Media 

steril dituangkan ke cawan petri steril secara aseptis.  

 

 


